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This study aims to determine the effect of musabaqah tilawatil qur'an on the quality of 
al-qur'an memorization among students at Unwanul Falah NWDI Paok Lombok. The 
approach used in this study is a quantitative approach with a comparative quantitative 
research design. This study was conducted at the Unwanul Falah NWDI Paok 
Lombok Islamic boarding school. The sample for this study consisted of 60 students 
from Unwanul Falah. The sample was selected using purposive sampling. The results 
of this study indicate that there is an influence of the Musabaqah Tilawatil Qur'an on 
the quality of Quran memorization among students at Unwanul Falah NWDI Paok 
Lombok. This can be seen from the results of the hypothesis test, which showed a 
significance value (p-value) of 0.000 (less than 0.05), thereby accepting the alternative 
hypothesis and rejecting the null hypothesis. This means that there is a difference 
between the quality of Quran memorization among Unwanul Falah students who 
participated in the Quran recitation competition and those who did not. The difference 
in average scores between students who participated in the Musabaqah Tilawatil 
Qur'an and those who did not participate is between 0.563 and 8.085 at a 95% 
confidence interval (Confidence Interval of the Difference), which also indicates that 
students who participated in the Quran recitation competition have superior Quran 
memorization quality compared to those who did not participate in the competition.  
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh musabaqah tilawatil qur’an 
terhadap kualitas hafalan al-qur’an santri unwanul falah NWDI Paok Lombok. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
kuantitatif komparatif. Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren unwanul falah NWDI 
paok Lombok. Sample penelitian ini yaitu santri unwamul falah yang berjumlah 60 orang. 
Pengambilan sample dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil 
penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh musabaqah tilawatil qur’an terhadap kualitas 
hafalan al-qur’an santri unwanul falah NWDI paok Lombok. Hal ini dapat dilihat dengan 
hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 (lebih kecil 
dari 0,05) sehingga hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Artinya, terdapat 
perbedaan antara kualitas hafalan al-qur’an santri unwanul falah yang mengikuti 
musabaqah tilawatil qur’an dengan santri unwanul falah yang tidak mengikuti musabaqah 
tilawatil qur’an. Perbedaan skor rata-rata antara santri yang mengikuti musabaqah tilawatil 
qur’an dengan yang tidak mengikuti yaitu selisih rata-ratanya antara 0,563 – 8,085 pada 
interval kepercayaan 95 % (Confidence Interval of the Difference) yang juga menunjukkan 
bahwa santri yang mengikuti musabaqah tilawatil qur’an lebih unggul kualitas hafalan al-
qur’annya dari pada santri yang tidak mengikuti musabaqah tilawatil qur’an.  
 
Kata kunci: Musabaqah Tilawatil Qur’an, Kualitas Hafalan Al-Qur-an, Pendidikan 
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PENDAHULUAN 
Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) merupakan sebuah ajang keagamaan berskala 

nasional di Indonesia yang bertujuan untuk memuliakan serta menyebarluaskan nilai-nilai 
Al-Qur’an kepada masyarakat. Kegiatan ini memiliki sejarah panjang yang berakar sejak 
dekade 1940-an dan pertama kali dicetuskan oleh organisasi keagamaan Nahdlatul Ulama. 
Pada awalnya, Musabaqah Tilawatil Qur’an hanya diadakan secara lokal atau regional, 
namun sejak tahun 1968, kegiatan ini diresmikan sebagai acara nasional dan pertama kali 
dilaksanakan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan, bertepatan dengan bulan suci Ramadhan. 
Sejak saat itu hingga tahun 2024, Musabaqah Tilawatil Qur’an telah digelar sebanyak 30 kali 
dan tersebar di berbagai provinsi di seluruh Indonesia, (Miftahul Jannah,2016). 

Musabaqah Tilawatil Qur’an menjadi wadah kompetisi dalam bidang Al-Qur’an yang 
rutin diselenggarakan setiap satu tahun hingga dua tahun, baik ditingkat daerah maupun 
Nasional. Akan tetapi, Musabaqah Tilawatil Qur’an ini bukan hanya sekedar ajang 
perlombaan atau kompetisi, tetapi juga memiliki nilai eduktif dan spiritual yang tinggi, 
khususnya bagi para santri. Dengan adanya Musabaqah Tilawatil Qur’an, santri terdorong 
untuk lebih sering berinteraksi dengan Al-Qur’an, memperbaiki bacaan, serta 
menumbuhkan rasa cinta terhadap Al;Qur’an. Hal ini secara tidak langsung berpengaruh 
terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur’an, baik dari aspek kekuatan hafalan, kelancaran, maupun 
pemahaman, (Bagaskara dan Yayan,2023). 

Dalam Al-Qur’an, Allah SWT menyeru umat-Nya untuk membaca dan memperindah 
bacaan Al-Qur’an: 

ِّالْقرُْاٰنَِّترَْت يْلًاِّوَرَت  ِّ ل    
“Dan bacalah Al-Qur’an dengan tartil (Perlahan-lahan dan jelas)” (QS. Al- Muzammil:4). 

Ayat ini menjadi dasar utama dalam pelaksanaan Musabaqah Tilawatil Qur’an yang 
menekankan keteraturan dan keindahan dalam membaca Al-Qur’an. Membaca secara tartil 
tidak hanya bertujuan memperindah lantunan suara, tetapi juga membantu menguatkan 
hafalan, pemahaman, dan perenungan ayat. 
Dalam Hadist Rasulullah SAW bersabda: 

ِّ ِّعَبا͉سٍِّقاَلَِّقاَلَِّرَسوُلဃُِّ͉ ِّصَل͉ىဃُِِّّ͉عَلَيْه  ِّابْن  ب ِّقاَلَِّهَذاَِّعَن  ِّالْخَر  ِّكَالْبَيْت  نِّْالْقرُْآن  ِّشَيْءٌِّم  يِّلَيْسَِّف يِّجَوْف ه  وَسَلمَِّ͉إ نِّ͉الذ͉ 
يحٌِّ يثٌِّحَسَنٌِّصَح   حَد 

“Sesungguhnya orang yang dalam dirinya tidak ada sedikitpun dari Al-Qur’an, maka ia seperti 
rumah yang kossng (runtuh)” (HR. Tirmidzi) 

Berdasarkan Hadist diatas bahwa Al-Qur’an harus menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari kehidupan dan bathin seorang muslim. Karena itu, kemampuan menghafal 
Al-Qur’an mencerminkan tingkat kedekatan spiritual seseorang dengan firman Allah. 

Dalam Musabaqah Tilawatil Qur’an, terdapat berbagai jenis perlombaan yang 
diselenggarakan, salah satunya adalah Lomba Tahfidz. Lomba ini merupakan ajang menguji 
kemampuan peserta dalam menghafal Al-Qur’an secara tepat dan lancar. Kegiatan ini dapat 
menjadi pemicu semangat bagi anak-anak untuk menghafal Al-Qur’an, memperkuat rasa 
persaudaraan sesama penghafal, serta mendorong peningkatan mutu hafalan mereka, 
(Solihati,dkk,2024). 

Salah satu manfaat dari Lomba Tahfidz adalah membantu peserta untuk memperkuat 
kualitas hafalan mereka. Kualitas hafalan mencakup kemampuan menghafal secara 
menyeluruh tanpa kesalahan, membaca dengan tartil sesuai dengan kaidah tajwid yang 
benar, dan menjaga hafalan secara konsisten agar tidak mudah lupa, (Agung,2024). Seorang 
hafizh yang memiliki hafalan berkualitas tinggi akan lebih mudah memahami makna ayat-
ayat Al-Qur’an, menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, dan mendapatkan 
keberkahan dariNya, (Rizqiyah, 2022). Dalam berbagai hadis, Rasulullah SAW memberikan 
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keistimewaan kepada para sahabat yang hafal Al-Qur’an, seperti menjadikan mereka imam 
shalat, menempatkan mereka di barisan terdepan saat perang, dan memberi kehormatan 
dalam pengurusan jenazah. 

Setelah melakukan observasi awal di Pondok Pesantren Unwanul Falah NWDI Paok 
Lombok dengan melakukan wawancara kepada ketua pondok yaitu Bapak Muhayyan 
bahwasanya Pondok Pesantren Unwanul Falah NWDI Paok Lombok merupakan salah satu 
pondok pesantren yang hanya fokus pada program Hafalan Al-Qur’an. Meskipun begitu, 
peneliti menemukan masih banyak santri yang belum memiliki kualitas hafalan yang baik 
dan kualitas bacaan yang kurang tepat, akan tetapi setelah mengetahui ajang Musabaqah 
Tilawatil Qur’an ini pondok pesantren Unwanul Falah menjadikannya sebagai salah satu 
cara untuk meningkatkan semangat santri untuk memiliki kualitas Hafalan Al-Qur’an yang 
baik dan bagus, (Muhayyan,20 Mei 2025).  Tidak hanya itu, peneliti juga melakukan 
wawancara kepada salah satu Pembina yaitu Ustadzah Rahma mengatakan bahwa 
Musabaqah Tilawatil Qur’an ini sangat berpengaruh terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an 
santri, karena banyak juga santri yang mengatakan ketika mereka ikut ajang Musabaqah 
Tilawatil Qur’an mereka lebih bersemangat dalam  menghafal Al-Qur’an dan menjadikan 
kualitas hafalan Al-Qur’annya jauh lebih baik dari sebelum mereka ikut Musabaqah 
Tilawatil Qur’an, (Rahma, 20 Mei 2025).  Dari situlah pondok pesantren Unwanul Falah 
menjadikan ajang Musabaqah Tilawatil Qur’an sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 
kualitas Hafalan Al-Qur’an santrinya. Setiap tahunnya Unwanul Falah selalu menjuarai 
Musabaqah Tilawatil Qur’an di tingkat kabupaten, provinsi bahkan Nasional. Jumlah santri 
yang biasa ikut Lomba yaitu sebanyak 60 orang. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
kuantitatif komparatif. Penelitian kuantitatif dengan desain komparatif Adalah jenis 
penelitian yang digunakan untuk membandingkan dua atau lebih variabel, objek, atau 
fenomena berdasarkan data kuantitatif yang diperoleh, (Sugiyono,2019). Sample yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 60 santri. Pengambilan sample yang 
dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling yaitu teknik penentuan sample 
dengan pertimbangan kriteria-kriteria tertentu, (Sugiyono,2019). Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan uji Independent Sample T-Test (Uji T) dengan bantuan SPSS versi 
27. Penelitian ini diawali dengan pelaksanaan penyebaran angket kualitas hafalan al-qur’an  
kepada santri darussomad yang bukan termasuk sample penelitian. kemudian, angket 
tersebut disebarkan kepada santri unwanul falah yang mengikuti musabaqah tilawatil 
qur’an dengan santri unwanul falah yang tidak mengikuti musabaqah tilawatil qur’an yang 
termasuk sample dalam penelitian ini. Setelah itu,membandingkan hasil angket antara santri 
unwanul falah yang mengikuti musabaqah tilawatil qur’an dengan santri yang tidak 
mengikuti musabaqah tilawatil qur’an dan disitu kita dapat melihat apakah terdapat 
pengaruh musabaqah tilawatil qur’an terhadap kualitas hafalan al-qur’an santri unwanul 
falah NWDI paok Lombok.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli- Agustus 2025 di Unwanul Falah NWDI 
Paok Lombok, dengan pengumpulan data juga dilakukan pada bulan yang sama. Sebelum 
melakukan analisis data dan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu melaksanakan uji 
validitas, uji reliabilitas, dan uji normalitas. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa 
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instrumen pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini akurat dan valid. Selain itu, uji 
reliabilitas dilakukan untuk menjamin bahwa instrumen tersebut menghasilkan data yang 
konsisten pada penggunaan berulang. Uji normalitas juga dilakukan sebagai syarat untuk 
analisis data menggunakan uji independent samples T test. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan uji independent samples T test dengan dukungan perangkat lunak SPSS versi 27. 
 
Uji Validitas 

Pengujian validitas dalam penelitian ini menerapkan formula korelasi product 
moment dengan mengevaluasi nilai r Hitung untuk setiap item. Suatu item dinyatakan valid 
apabila nilai r Hitung  lebih besar daripada r Tabel  pada tingkat signifikansi p< 0,05. 
Berdasarkan hasil uji validitas diketahui  semua item valid karena r hitung > r tabel (0,254) 
dengan signifikansi p < 0,05 menunjukkan semua item layak digunakan untuk mengukur 
kualitas hafalan al-qur’an.  

 
Uji Reliabilitas  
 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi konsistensi internal alat ukur. Dalam 
SPSS Versi 27, reliabilitas diukur melalui nilai Cronbach’s Alpha. Alat ukur dianggap valid jika 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Berdasarkan hasil uji reliabilitas diketahui nilai Cronbach’s Alfa 
sebesar 0,773, menunjukkan instrumen yang digunakan mempunyai alat ukut konsistensi 
internal yang tinggi.  

 
Uji Asumsi Klasik atau Prasarat 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan pada variabel Kualitas Hafalan Al-Qur’an untuk 
menentukan apakah skor variabel penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 
Pengujian data menggunakan prosedur Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap berdistribusi 
normal jika nilai probabilitas atau signifikansi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05). Berdasarkan 
hasil uji normalitas, diketahui nilai siginifikasni nya 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
 
Uji Hipotesis 
Uji Independent Sample T-Test 

Pengujian Hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Uji Independent sample t-test, 
yaitu untuk menguji nilai signifikansi beda rata-rata dua kelompok. Independent sample t-
test merupakan bagian dari statistik parametrik, (Putri,dkk,2023). Pengujian hipotesis ini 
dilakukan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh peneliti. Berikut 
Hipotesis yang di tetapkan sebelumnya: 

 
H0 : µ1 = µ2 

H1 : µ1 ≠ µ2 

Keterangan :  
H0:   Tidak terdapat pengaruh musabaqah Tilawatil Qur’an terhadap Kualitas Hafalan Al-
Qur’an santri Unwanul Falah NWDI Paok Lombok. 
H1:  Terdapat pengaruh Musabaqah Tilawatil Qur’an terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur’an 
santri Unwanul Falah NWDI Paok Lombok 
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Hipotesis penelitian akan di uji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. Jika (nilai sign < 0,05 ) maka H0 ditolak dan H1 diterima, berarti ada pengaruh 

Musabaqah Tilawatil Qur’an terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur’an santri Unwanul Falah 
NWDI Paok Lombok 

b. Jika (nilai sign > 0,05 ) maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti tidak ada pengaruh 
Musabaqah Tilawatil Qur’an terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur’an santri Unwanul falah 
NWDI Paok Lombok 
 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa keikutsertaan dalam Musabaqah Tilawatil Qur’an memberikan 
pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an santri 
Unwanul Falah NWDI Paok Lombok. Kesimpulan ini diperkuat oleh hasil uji hipotesis 
melalui pendekatan Independent sample t-test yang dilakukan dengan menggunakan 
perangkat lunak SPSS versi 27. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 
0,000, yang jauh lebih kecil dari ambang batas 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif 
diterima, sementara hipotesis nol ditolak, yang mengindikasikan adanya perbedaan nyata 
dalam kualitas hafalan antara santri yang mengikuti musabaqah dan santri yang tidak 
mengikuti musabaqah. 

Lebih lanjut, hasil uji Independent sample t-test mengungkapkan nilai mean difference 
sebesar -9,200. Nilai ini mencerminkan selisih rata-rata kualitas hafalan Al-Qur’an antara 
kelompok santri yang berpartisipasi dalam Musabaqah Tilawatil Qur’an dan kelompok 
santri  yang tidak berpartisipasi. Selisih tersebut menunjukkan bahwa santri yang mengikuti 
musabaqah memiliki performa hafalan yang lebih unggul, dengan rentang selisih rata-rata 
antara 0,563 -8,085 pada interval kepercayaan 95% (Confidence Interval of the Difference). Hal 
ini menegaskan bahwa musabaqah tidak hanya menjadi ajang kompetisi, tetapi juga 
berperan sebagai katalis dalam meningkatkan kedalaman dan ketepatan hafalan Al-Qur’an. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Musabaqah Tilawatil Qur’an 
memiliki pengaruh positif yang signifikan dalam memperkuat kemampuan hafalan santri. 
Kegiatan ini mendorong santri untuk lebih disiplin, fokus, dan termotivasi dalam 
mempelajari serta menghafal Al-Qur’an. Dengan adanya bukti empiris dari analisis statistik, 
dapat disimpulkan bahwa musabaqah bukan hanya sarana untuk mengasah kemampuan 
tilawah, tetapi juga menjadi instrumen efektif dalam meningkatkan kualitas hafalan, yang 
pada akhirnya berkontribusi pada penguatan spiritual dan intelektual santri Unwanul Falah 
NWDI Paok Lombok. 

Selain itu untuk hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian 
menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan memenuhi kriteria valid dan reliabel. 
Berdasarkan uji validitas, seluruh item kuesioner memiliki nilai r hitung yang lebih besar 
dibandingkan r tabel (0,254) dengan tingkat signifikansi p < 0,05. Hal ini mengindikasikan 
bahwa setiap item pada kuesioner tersebut dapat dipercaya untuk mengukur kualitas 
hafalan Al-Qur’an secara akurat. Selain itu, uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,773, yang mencerminkan tingkat konsistensi internal yang tinggi, sehingga 
instrumen ini dapat diandalkan untuk menghasilkan data yang konsisten dan terpercaya. 

Dalam hal uji normalitas, penelitian ini menerapkan metode Kolmogorov-Smirnov, yang 
menunjukkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,200, jauh di atas ambang batas 0,05. Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan uji 
statistik parametrik, seperti Independent Sample T-Test, dalam penelitian ini adalah tepat dan 
sah. Normalitas data yang terpenuhi memastikan bahwa analisis statistik yang dilakukan 
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memiliki dasar yang kuat untuk menghasilkan kesimpulan yang valid terkait pengaruh 
Musabaqah Tilawatil Qur’an terhadap kualitas hafalan Al-Qur’an santri. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Musabaqah 
Tilawatil Qur’an terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 
hafalan Al-Qur’an. Kesimpulan ini diperkuat oleh temuan dari beberapa penelitian 
sebelumnya yang secara konsisten menunjukkan adanya hubungan positif antara 
keikutsertaan dalam Musabaqah Tilawatil Qur’an dan peningkatan kualitas hafalan Al-
Qur’an. 

Dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Musabaqah Tilawatil Qur'an terhadap Kualitas 
Hafalan Al-Qur'an (Studi Living Qur'an di Kota Pekanbaru-Riau)”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwasanya MTQ (100%) sangat berpengaruh terhadap kualitas hafalan al-
Qur'an. Penelitian ini menyatakan bahwa keikutsertaan dalam MTQ sangat berdampak 
positif pada peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an. Dengan mengikuti MTQ, santri yang 
ikut MTQ memperoleh manfaat seperti pengetahuan baru tentang Al-Qur’an, pembinaan 
intensif, simulasi lomba, dan evaluasi, yang semuanya berkontribusi pada perbaikan hafalan. 
Sebaliknya, penghafal yang tidak mengikuti MTQ cenderung tidak menyadari kesalahan 
dalam bacaan mereka dan tidak mendapatkan proses evaluasi intensif, (Martias,2020). 

Penelitian lain yang dilakukan di Yayasan Khodimul Qur'an Pancor, Isti Rufina 
menyampaikan bahwa MTQ memiliki pengaruh 100% dalam meningkatkan kualitas hafalan 
para santri dan santriwati Khodimul Qur'an. MTQ juga mendorong semangat untuk 
muroja'ah dan menambah hafalan, serta menjadi tolok ukur untuk mengukur kekuatan 
hafalan mereka. Hal ini karena dalam MTQ, hafalan mereka dinilai oleh dewan hakim yang 
telah terbukti ahli di bidang Al-Qur’an, (Rufina,2022). 

Penelitian yang berjudul Dampak Musabaqah Tilawatil Qur'an terhadap Kualitas 
Pemahaman Bidang Al-Qur'am Santri Insan Qur'ani". Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa MTQ memberikan dampak yang sangat positif terhadap peningkatan kualitas 
pemahaman Al-Qur’an. Para santri di Ma’had Insan Qur’ani menyatakan bahwa mereka 
merasakan adanya perubahan signifikan dalam hal peningkatan wawasan dan pengetahuan 
mengenai Al-Qur’an. Selain itu, semangat mereka untuk mendalami isi, makna, dan 
pemahaman ayat-ayat Al-Qur’an semakin meningkat. Oleh karena itu, Ma’had Insan Qur’ani 
menjadikan MTQ sebagai salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas pemahaman Al-
Qur’an bagi para santrinya, (Ariani,2023).  

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbadaan yang nyata antara Kualitas Hafalan santri yang 
mengikuti musabaqah tilawatil qur’an dengan santri yang tidak mengikuti musabaqah 
tilawatil qur’an. Dibuktikan dengan pengolahan data dengan menggunakan Uji Independent 
sample t-test dengan bantuan perangkat SPSS versi 27 diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 
0,000 < 0,05, Jadi dengan kata lain Musabaqah Tilawatil Qur’an memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap Kualitas Hafalan Al-Qur’an Santri Unwanul Falah NWDI Paok Lombok. 
Selisih rata-rata kualitas hafalan sebesar -9,200 antara santri yang mengikuti Musabaqah 
Tilawati Qur’an dan yang tidak mengikuti Musabaqah Tilawatil Qur’an menegaskan 
keunggulan performa hafalan santri yang ikut Musabaqah Tilawatil Qur’an. Instrumen 
penelitian terbukti valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,773, ditambah data yang 
terdistribusi normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov (nilai signifikansi 0,200), 
memperkuat landasan analisis statistik. Dengan demikian, Musabaqah Tilawatil Qur’an 
bukan sekadar kompetisi, melainkan wahana transformatif yang mendorong kedalaman, 
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ketelitian, dan konsistensi hafalan Al-Qur’an, sekaligus memupuk disiplin, fokus, dan 
semangat belajar santri, menjadikannya pilar penguatan spiritual dan intelektual. 
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